A. Simpulan - 1: __

BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

e RGN !
Berdasarkan hasﬂ dan pembahasan pcnchtian yang telah djwaxka.n pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat perbedanh hasil belajar matakuliah SIM antara kelompok mahasiswa

vailg diajar menggunakhn strategi 'peﬁlbclajai'an model (B-U-T) dengan

kelompok maha_sis:,Wa yang diajar menggunakan strategi :-:pembclajaranl-model
(T-U-B).. - Kelompok« , mahasiswa yang. «diajar’ menggunakan - strategi

pembelajaran model (B-U-T} mendapatkan hasil belajar mratikuliah SIM yang

" febih tinggi Jika dibandingkan Idengan kelompok- mahasiswa yang “diajar

mcnggunakan strategi pembelajaran mode] (T-U-B).

Terdapat perbedaan hasil belajar matakuliah SIM antara kelmnpok mahasmwa
yang memiliki', motivasi belajar tinggi dan kelompok mahasiswa™ yang
memiliki motw__am belajar rcndal__l. Kclompok mahamswa yang memiliki

motivasi belajar tinggi memperoleh hasil belajar matakuliah SIM yang lebih

tinggi dibafidingka_n .dehgﬁn kélompok~mahasiswa yang dmemiliki motivasi

b:elajar rendah.
Terdapat interaksi antara,strateg) pembelajaran ‘dan” motivasi bélajar-dengan

hasil helajar matakuliah SIVF mahasiswa Mahasiswa  yang némiliki motivasi

belajar tinggi merhpéroleh hasil belajar matakuliah SIM | yang lebih tingef jika

diajar dengan strategi pembelajaran/model (B-U-T) jika dibandingkan dengan
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kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran model (T-U-B).
Selanjutnya untuk kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi belajar
rendah, akan memperoleh hasil belajar matakuliah SIM yang lebih tinggi jika
diajar-dengan strategi pemibelajaran model (T-U-B_)jika dibandihgkan_ dengan
kelompok mahasiswa yang di.;giarka_h dengan strategi ;pembclajaran'.. model

(B-U-T).

B. Implikasi

Hasil pengyjian = hipotesis memberikan  kesimpulan — bahwa “Straegi
pembelajuran model (B=U-T) memberi pengatiii’ yang lebih baik_dibandingkan
dengan strategi pe.mbelajziran model (T-U-Bj dalam matakuliah sistém inlormasi
maﬁ#jemcn. Dalam p:nclilian ini hasil belajar mahasiswa -yang diajar dengan
strategi pcm_belaj_af'an model (B-U-T) bagi mahasiswa dengan ‘motivasi-belajar
tinggi, }cbih_ baik _dibanding]_cah dengan mahasiswa yang memil-iki:mofiva‘si belajar
renddh. Hal ini fn'angkin disebabkan ‘mahgsiswa yang metpil-;ki motivasi B_elajar
rendah akan mengalaini kesulitan. untuk membangun ‘atau _mengkoﬁstruk )
pengetahuan-dan ketramb_ilan pada matakuliah SIM-yang dibutuhkannya, sebab
mahasiswa dengaﬁ_ motivaéi belajar~ rendah mcmiliki 3_t_ingkat l-cecepatan"'_ yang
rendah dalam menyelesaikan soal-soal'pada matakuliah SIM _

Hasil “penelitian  ini~merlnjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat
perbedaah rata-rata hasil_belajar matgk_uliah-. SIM yang sangat-signifikan “antara
mahasiswa yang diajar dengan strategi- pembelajaran model (B-U-T) dan strategi

pembelajaran model (T-U-B),, Dengan mengingat pendugaan’ dalam “kerangka
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berpikir terdahulu bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar matakuliah SIM antara mahasiswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran model (B-U-T) dan strategi pembelajaran model (T-U-B), terbukti.

Hal tersebyt. sesuai dengari’ mahasiswa*yang memiliki Kaakieristik motivasi
beldjar tinggi, Méhasiswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki kecenderungan
untuk berusaha-sémaksimal mungkin untuk. mencapai hasil belajar 'vang baik.
Berbeda dengan mahasis@a yang memiliki kamktenstlk motivasi belajar rendah,
yang tidak mcﬁiiliki motivasi untuk: berﬁasﬂ dengan baik dalam belajar. Hal ini
diakibatkan oleh keceﬁdenmgan orang deﬁgan motivasi belajar rend_ah yang tidak
memiliki keinginan untuk ményél_esaikan mgas.dan kinerjanya dengan baik.

Dengan métihgt b4 penelitiakaan/dbian di atasahab hasil peniBin ini
dapé‘t dijadikan sebuah' landasan dalam ‘menentukan strafegi-pembelajaran yang
akan “digunakan oleh dosen’dalam’ menyampaikan materi pembelajaran, tanpa
mengabaikan karakteristik-dari motivasi belajar mahasiswa yang diajarnya. Hal ini
sangat penting dipertimbangkan oleh dosen, berkaitan_dengan prinsip cfektif,
efisien dan berhasil guna dalam pembelajaran.

Dalam aplikasi strategi -pembelajaran di lahangan, strategi® pembelajaran
modct (B-U-T) ini ‘miclowati beberapa fase, yakni: (1) fase motivasi, yaitu dosen
melakukan tes awai serta_ mengenalkan dan menjf;laskan terlebih dahulu konsep
pembelajaran_dengan multi media, seperti manfaat dan kekurangan, serta cara
kerjanya, (2) fase konsentrasi, yaitu dengan memperkenalkag mahasiswa pada
karakteristitk materi- kuliah dengan membaca uraian matert, kuliah yang telah

dipersiapkan 'oleh-dosen, (3) fase pengolahan;-yaitu-dosen menjeiaskan materi
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kuliah dengan menggunakan tayangan audio-visual dan mahasiswa mencatat
penjelasan tersebut, (4) fase menggali, yaitu bahwa pada saat fase ini, program
mental tersimpan dalam Long Term Memory dari ingatan. Pada saat tayangan
dimptifn Babsiswa, diminis Snpk mefatkan pémdmpuiatan matek Nengan
membaca bahan, (5) fase umpan balik, yakni dosen memberikan tes peﬁguawn,

baik secara lisan maupun tulisan untuk menilai, mahasiswa.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasiiseperti yang telah'dikemukakan dj atas,
maka - berkénaan dengan-hasil - penelitian . yang didapatkan, “maka peneliti
memberikan saran seperti b'erikut : | _

1 idengingat besarnya Strategi pembelajaran berperan’dalam menentukan hasil
‘belajar matekuliah SIM; hendaklah dosen pengasth matakulialt STM di dalam
pembelajarannya  méngunakar- berancka "Strateyi  pembelajarain - yang
disesuaikan dengan situasi di lapangan. | :

2. Kepada pengambil kebijakan di bidang pendidikan atau,, instansiyang
bertanggung jawab henda‘knya mengadakan pelatihan perancangan. sirategi
perﬁbelajaran rﬁodel (B-U-T) dan mOﬂeI.(T—U-B). Sebab penggunaan st;fat_egi
pembelajaran seperti-ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
terutama dalam mata kulish Sistem Informasi Manajemen.

3. Mengingat besarnya kontribusi dari strateg peﬁlbelajaran dan motivasi belajar
térhadap hasil belajar matakuliah SIM; maka pada 'penerimaan mahasiswa

baru jurusanSistem Informasi perlu diadakan orientasi pengenalan’dosen dan
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pembelajaran. Upaya ini dilakukan agar mahasiswa mampu dari segi kognitit
dan psikomotor setelah mereka terjun dalam pasar dunia kerja.
4. Untuk penelitian lebih Ianj:m disarankan agar melibatkan variabel lain dalam
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